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AB_S#TR.AK 

Berdasarkan tuj_uan da_ri pene_litian i_ni yaitu.un_tuk mengevaluasi peng_aruh var_iabel 

Kema.mpuan Ke._rja, Ling.k_ungan.Ke.rja, & Qua1lity.of.W1ork.Liqfe.pada ki*nerja pega*wai.UD. Maju 

Mandiri Sidoarjo. Pengumpulan sampel dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan populasi 

sebanyak 53 karyawan, dan metode yang digunakan bersifat kuantitatif. Terdapat proses pengujian 

data yang digunakan yakni perangkat lunak statistik SPSS versi 25.  

Peneliti1an i0ni mendapatkan h6asil, terlihat bahwa secara parsial kemampuan kerja 

memperoleh.pengaruh.positif..&..secara bersamaan pada suatutkineqrja.pegawai. Sebaliknya, 

lingkyungan kerja mendapatkan pengaruh negatif. & tidak..relevan..pada..kinerja..pegawai. 

Sementara itu, quality..of..work..life memperoleh..pengaruh..positif & penting pada kinerja 

pegawai. Secara bersamaan, kemampuan kerja, lingkungan..ke_rja, & qua_lity..o_f..wo_rk..lif_e juga  

pen_garuh penting pada kin_erja pegawai. 

Kat2a ku2nci : kem6ampuan..ke5rja,..lingkungan.kerja,..qual7ity..of..w5ork..li6fe, kin2_erja.kary_awan. 

ABSTR@ACT 

The aim of this research is to provide the impact of the variables Work Ability, Work 

Environment & Quality of Work Life on employee performance at UD. Maju Mandiri Sidoarjo. 

Sample collection was carried out thoroughly involving a population of 53 employees, and the 

method used was quantitative. The data testing process was carried out using SPSS version 25 

statistical software.  

This study obta_ined results, it appears that partially work ability has a posi _tive influence 

& simultaneously on an employee's performance. On the contrary, work environment has a 

negative & irrelevant influence on employee perfo _rmance. Meanwhile, quality of work life has a 

positive and important influence on employee performance. Simultaneously, work ability, work 

environment, and quality of work life also imp_ortant influence on employee performance.. 

Key words: work ability, wo_rk envir_onment, quality of work life, employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan suatu bisnis di Indonesia pada saat ini mengalami sebuah pertumbuhan 

yang sangat cepat. Komponen terpenting di dalam suatu organisasi ataupun di perusahaan salah 

satunya adalah adanya sumber daya manusia di dalamnya. Oleh sebab itu, untuk dapat mencapai 

suatu tujuan yang direncanakan perusahaan maka suatu organisasi sangat memperlukan sum .ber 

daiya..man jusia yang sangat berkualitas. Peruslahaan memilliki target yang ingin dicapai agar dapat 

mencapai tujuan tersebut, perusahanan perlu membangun tim sumber daya..manusia yang efesien 

dan berusaha mengembangkan potensi suatu sumiber daiya..manusia yang ada, untuk berkompetisi 

denlgan perus&a.haan lainnya. 

Faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja karyawan termasuk kemampuan kerja, yang 

memiliki peran krusial dalam kesuksesan perusahaan. Tingkat keahlian dalam menjalankan tugas 

organisasi juga sangat bergantung pada kinerja individu karyawan. Robbins dan Judge dalam 

Kurniawati dan Mujanah, mengemukakan “Kemampuan kerja merupakan kemampuan individu 

pada saat ini dalam menjalankan berbagai tugas yang ada di dalam suatu pekerjaan” (2021:2). Ada 

dua kategori kemampuan kerja yang dapat dikelompokkan, yaitu suatu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik. Perkembangan ini mencakup aspek-aspek terkait dengan pengetahuan dan 

keahlian yang dapat diperoleh melalui berbagai metode seperti pelatihan, pendidikan, dan 

pengalaman. Sehingga kemampuan kerja menjadi faktor bagi karyawan untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

Faktor yang sangat signifikan berikutnya yang memengaruhi kinerja karyawan adalah 

lingkungan kerja. Kepentingan perusahaan dalam memberikan perhatian khusus terhadap kondisi 

kerja sangat besar. Menurut Nitisemito, sesuatu hal yang ada di sekitaran pegawai dapat 

dipengaruhi dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang.diwajibkan disebut lingklungan kerlja 

(Kurniawati & Mujanah, 2021:6). Di dalam upaya meningkatkan suatu kinerja pegawai, 

perusahaan seharusnya membangun suajsana ker lja yanlg memberikan rasa aman & kenyamanan. 

Rasa aman ini didapat dari lingkungan kerja yang cukup baik, sehingga pegawai dapat bekerja 

lebih maksimum. Kinerja karyawan sangat mempengaruhi dengan adanya lingkungan kerja yang 

baik.  

Selain faktor kemampuan kerja dan lingkungan kerja, faktor terpenting selanjutnya yaitu 

quality..of..work..life. Hariandja mengemukakan “quaility..olf..woirk..lijfe yakni suatu cara yang 

dapat menanggapi kebutuhan pegawai dengan mengembangkannya suatu cara yang membe lrikan 

peluang yang maksimum kepada karyawan di dalam pengambilan sebuah keputusan dan 

merencanakan kehidupan pada pekerjaan” (2018:3149). Menciptakan lingkungan kerja yang 

berkualitas merupakan tanggung jawab bersama di dalam organisasi, karena hal ini akan 

membantu perusahaan dalam mempertahankan suatu karyawan berpotensi tinggi dan juga dapat 

meningkatkan pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Pusat perhatian utama dalam konsep 

kualitas kehidupan kerja adalah berpengaruh pada individu, di mana pekerjaan diharapkan dapat 



meningkatkan kesejahteraan seseorang, bukan hanya sekadar memungkinkan mereka untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih baik. 

Perusahaan terdapat efektivitas kinerja karyawan yang memiliki peranan yang sangat 

penting. Hal tersebut menjadikan keberhasilan yang tersendiri bagi sebuah perusahaan dalam 

menjalankan usahanya. Menurut Hasibuan dalam Silas et al. menjelaskan “Kinerja yaitu hasil 

pekerjaan yang didapatkan individu saat melakukan suatu perintah yang diberiikan kepada individu 

tersebut, yang bergantung palda ketrampilan, ketekunan & waktu, dan pengalaman” (Silas et al., 

2019). Di dalam dunia industri manufaktur kinerja karyawan sangatlah penting.  

Berdasarkan uraian yang ada di atas, kesimpulannya adalah bahwa kemampuan kerja yang 

baik, lingklungan..kerlja yalng kondusif & aktivitas kerja yang berkualitas dapat memberikan  

bantuan positif pada kenaikan kinerja pegawai di UD. Maju Mandiri Sidoarjo. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik melakukan studi yang berjudul: "Pengaruh Kemampuan Kerja, 

Lingkungan..Kerja, & Quiality..of..W!o;rk..Litfe terhaldap Kinerja..Karyfawan pada UD. Maju 

Mandiri Sidoarjo." 

TINJAUAN PUSTAKA  

Kemampuan Kerja (X1) 

Menurut Robbins dan Judge dalam Kurniawati dan Mujanah mengemukakan, bahwa 

“Kemampuan kerja merupakan kemampuan individu saat ini dalam menjalankan berbagai tugas 

dalam suatu pekerjaan” (2021). Individu yang kesulitan atau tidak mampu memecahkan suatu 

masalah yang dihadapinya di dalam pekerjaan dapat dianggap kurang bersungguh-sungguh. 

Pentingnya memiliki kemampuan, agar bisa menyelesaikan tantangan-tantangan yang muncul di 

dalam pekerjaan. Dapat disimpulkan, individu dapat mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan 

kemampuan yang mereka punya.  

Menurut Paul Hersey dan Blanchard (2017)menyebutkan bahwa indikator variabel ini 

yakni :  

a) Techtnical Skjill (kemakmpuan tekknis) 

b) Socjial skjill (kemam lpuan sonsial) 

c) Concepatual skkill (kemampuan konserptual) 

Lingkungan Kerja (X2) 

Suatu lingkungan kerja di dalam perusahaan memiliki peranan yang sangatlah penting dan 

harus menjadi perhatian utama bagi manajemen. Lingkungan kerja yang sangat baik di perusahaan 

dapat memberikan dukungan penting untuk dapat menstimulasi kinperja pegawai. Begitu juga, 

lingkuyngan kerja yarng kurang baik akan mengurangi semangat dan kinerja pegawai. Menurut 

Sedarmayanti, akan dianggap baik atau sesuai ketika lingkungan kerja dan pegawai dapat 



mengerjakan tugasnya  dengan maksimal, kondisi selhat, & merasa nyalman (Kurniawati & 

Mujanah, 2021). Dampak dari kesesuaian dapat diamati dalam jangka waktu yang lebih panjang.  

Menurut Sedarmayanti (2018:28) menyebutkan bahwa indikator variabel ini, yaitu :  

a) Pencahayaan di dalam lingkungan kelrja 

b) Aliran udlara di dalam temjp^at ke^rlja 

c) Kerusuhan di dalam tem^kpat ker^dja 

d) Keharuman di dalam te^mspat ke^arja  

e) Keselamatan di dalam temzpat kernja. 

Quality of W3ork Life (X%3) 

Qu1alfity..o1f..Wtork..Li1fe (QcWL) ialah suatu pendekatan manajemen yang menitikberatkan 

pada kenaikan kualitas pekerjaan. Cascio dalam Soetjipto mengungkapkan bahwa  tanggapan 

pegawai pada ketenangan batin & fisik saat bekerja membuktikan kualitas kehidupan kerja mereka 

(2017:31). Adanya dua pandangan Quality..of..Work..Life. Pandangan pertama menyatakan 

kondisi dan praktik organisasi seperti supervisor yang demokratis, adanya kondisi kerja yang aman 

dan nyaman, dan keterlibatan pada pekerja. Pandangan kedua menyatakan bahwa suatu persepsi 

pada karyawan tentang memiliki rasa aman daldam bekserja, adanya kepuasan, & kesempatan agar 

dapat berkermbang. 

Menurut Cascio (2019) menyebutkan bahwa indikator variabel ini, yakni  : 

1) Keselamatan lingkungan kerja  

2) Kompensasi yang seimbang  

3) Komunikasi 

4) Penyelesaian Konflik  

5) Pengembangan karir  

6) Partisipasi karyawan  

7) Rasa tenang pada pekerjaan  

8) Tersedianya fasilitas  

9) Rasa senang pada lembaga. 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Hasibuan (2019:25), menjelaskan kinerja yaitu hasil dari upaya seseorang untuk 

melakukan tugas yang diberikan pada orang tersebut berdasarkan keahlian, pengalaman, kegigihan 

& waktu. Semakin tinggi tingkat ketiga faktor tersebut, maka kinerja karyawan akan semakin 

optimal. Oleh karena itu, Kinerja pada karyawan harus benarnya terukur dan sebanding dengan 

standar kinerja pada perusahaan. Apabila hasil pengukuran kinerja tersebut tidak memberikan hasil 

yang spesifik, maka tidaklah mungkin seorang karyawan dapat dinyatakan memiliki kinerja yang 

baik. 



Menurut Mathis dan Jackson (2017:86) menyebutkan bahwa indikator kinerja pegawai 

meliputi : 

a) Kehadiran,  

b) Kemampuan kerja sama,  

c) Kuantitas,  

d) Kualitas,  

e) Ketepatan waktu dari hasil. 

Rumusan Hipotesis  

H1 : Kemampuan Kerja memperoleh pengaruh secara bersamaan pada.kinerja pegawai UD.       

   Maju Mandiri Sidoarjo. 

H2  : Lingkungan..Kerja memperoleh pengaruh secara bersamaan pada kinerja pegawai UD.    

   Maju Mandiri Sidoarjo. 

H3  : Quality..of..Work..Life memperoleh pengaruh secara bersamaan pada kinerja pegawai UD.  

   Maju Mandiri Sidoarjo. 

H4 : Kemampuan Kerja, Lingkungan Kerja & Quality..of..Work..Life secara serempak 

   memberikan pengaruh penting dan bersamaan pada kinerja pegawai pada UD. Maju    

   Mandiri Sidoarjo. 

METODE PENELITIAN 

Menggunkan model penelitian kuantitatif. Metowde penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuant4itatif digunakan di pene6litian ini i. Pen6e_litian desk_%riptif kua_ntitatif merupakan metode yang 

berfokus pada variabel-variabel yang sebagaimana adanya dengan dukungan data berbentuk angka 

yang berasal dari keadaan sebenarnya.  

Teknik pengambilan data di.pen6elitian ini melalui kuisioner. Dala7m pen6elitian ini, populasi 

yang diteliti yaitu seluruh pegawai UD. Maju Mandiri Sidoarjo yang sebanyak 53 orang, dan 

pengambilan suatu data mengg6unakan meto5de sampel jenuh.  Sumber data menggunakan data 

primer dan dianalisis oleh perangkat lunak statistik (SPSS) versi 25. 

Di penel_9itian i_ni, digunakan teknik ana!lisis.regr!esi.li!nier berganda yaitu uji F & uji t di 

pengujian hipotesis. Selain itu, terdapat pengujian lain menggunakan uji instrumen data, 

melibatkan uji validitas, uji relia_bilitas, & uji asumsi klasik yang dapat mencakup uji norm&alitas, 

uji multikol_inieritas, & uji heteroske_dastisitas. 

 

 

 



HA#SIL PENEL4ITIAN DArN PEM8BAHASAN  

ANAL5ISIS DESKrRIPTIF 

Berdasarkan balasan yang didapatkan dari informan melalui kuesioner, evaluasi terhadap 

variabel Kemampuan Kerja, Lingku_ngan Ke_rja, Quality of Work Life, dan Kinerja Pegawai 

disajikan secara terperinci pada Tabel dibawah: 

 

Dari informasi dalam Tabel 1, disimpulkan yakni mayoritas dari 53 responden memberikan 

nilai rata-rata sebesar 4,18 terhadap variabel Kemampuan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

responden menganggap bahwa kemampuan kerja telah diimplementasikan dengan kategori tinggi, 

sehingga karyawan merasa nyaman dengan kemampuan yang ada. Hal ini di dukung oleh penilaian 

responden terhadap setiap pernyataan, di mana jawaban tertinggi mencapai 4,32, sementara 

jawaban terendah adalah 4,01 yang berada dalam kategori tinggi. 

Pada variabel lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 53 responden 

memberikan nilai rata-rata sebesar 4,30. Dapat dilihat, bahwa responden menganggap bahwa 

lingkungan kerja telah diimplementasikan dengan kategori sangat tinggi pada pernyataan bahwa 

kondisi udara yang sejuk dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Hal ini di dukung oleh 

penilaian responden terhadap setiap pernyataan, di mana jawaban tertinggi mencapai 4,70, 

sementara jawaban terendah adalah 4,04 yang berada dalam kategori tinggi. 

Variabel pada quality.of work life dapat disimpulkan bahwa mayoritas dari 53 responden 

memberikan nilai rata-rata sebesar 3,65. Dapat dilihat, bahwa responden menganggap bahwa 

quality of work life telah diimplementasikan dengan kategori atas pada pernyataan bahwa kualitas 

pada pekerjaan sangat meningkatkan kinerja pada karyawan. Hal ini di dukung oleh penilaian 

responden terhadap setiap pernyataan, di mana jawaban tertinggi mencapai 4,09, sementara 

jawaban terendah adalah 3,33 yang berada dalam kategori netral. 

Variabel pada kinerja karyawan dapat disimpulkan bahwa terdapat mayoritas dari 53 

responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,85. Dapat dilihat, bahwa responden dapat 

menyatakan memiliki kinerja yang dapat dikategorikan sebagai Tinggi, terutama pada aspek 

kehadiran tepat waktu ke kantor dan ketidakadaan kecenderungan meninggalkan pekerjaan selama 

jam kerja. Hal ini di dukung oleh penilaian responden terhadap setiap pernyataan, di mana jawaban 

tertinggi mencapai 4,13, sementara jawaban terendah adalah 4,00 yang berada dalam kategori 

tinggi. 



UJI VALIDITAS  

 



 

Berdasarkan tabel uji validitas dapat di interpretasikan menunjukkan  rtabel di penelitian ini 

ketika dF = (n-2) = 51 mendapat nilai signifikan 0,05 adalah sebanyak 0,2706 > rhitung, 

dinyatakan valid. 

UJI REABILITAS  

 

Dapat diketahui pada tabel diatas dapat disimpulkannya setiap variabel di katakan reliable, 

jika mendapat sebuah nilai pada Cronbach's Alpha > 0,60. 

U5_-JI ASU_M5SI KL_A5SIK 

U5JI NOR_M34 _ALITAS  

 

Dari hasil uji Kolm_ogorov-Smi_rnov (KS), dapat disimpulkannya yakni distribusi residual 

dikatakan normal, jika suatu nilai Asymp Sig = 0.200 > (0.05). 

 

 



UJI MULTIKOLINIERITAS 

 

Dilihat pada tabel diatas kemampuan..kerja (X1), lingkungan..kerja (X2), & 

quality..of..work..life (X3) didapati nilai. tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00, akhirnya 

disimpulkannya yakni di pene8litian ini tidak terjadinya multikolinieritas pada model 

regresi. 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 Dari gam_bar yang terlihat di atas, dapat disimpulkan bahwa uji tersebut untuk 

menilai apakah terdapat ketidakseragaman varian residual dengan pengamatan lainnya di 

dalam sebuah model regresi. Grafik tersebut menunjukkan penyebaran data tanpa 

membentuk suatu pola tertentu dan mengindikasikan ketiadaan heteroskedastisitas pada 

penel_i%tian i$_ni. 

 

 



ANALISIS REGR*ESI LINI8ER BERG*ANDA  

 

 Tabel diatas menunjukkan hasil analisis data yang dapat dirumuskan dalam persamaan 

regresi : Y = 12,959 + 0,528 X1 + -0,379 X2 + 0,335 X3 + e,  

a) Adanya nilali konstanta (α) sebesar 12,959 berarti apabila semua variabel bebasnya = 0 

(nlol), maka besarnya pada kinerja..pegawai (Y) adalah 12,959. 

b) Koefisien di variabel kemampuan..kerja (X1) = 0,528, artinya, bahwa jika variabel 

kemamgpuan..kegrja (X1) memperoleh kenaikan sebanyak 1 satuan, dengan demikian kinefrja 

pegawai (Y) akan memperoleh kenaikan, sebanyak 0,528 (dengan dugaan bahwa vaiabel 

bebaas yadng lfain adalah tet fap).  ]Koefisien positif mengindikasikan adanya korelasi positif 

antara kemampuan..kersja & kineqrja pegawai, dapat diinterpretasikan sebagai 

meningkatnya kinerjwa pegawai seiring dengan peningkatan kemampuan..kerja. 

c) Koefisien pada variabel lingkungan kerja (X2) = -0,379 Ini berarti bahwa jika terjadi 

penurunan varqiabel lingqkungan kerrja (X2) sebanyak 1 (satu) satuan, dengan demikian dapat 

mengakibatkan menurunnya kinerja pegawai sebanyak -0,379 (dengan dugaan tersebut 

yaitu vaiabel be2bas yasng lain yakni tetap). Kqoefisien negatif menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan tidak searah antara lingkungan kerja & kinqerja pegawai.  

d) Koefisien di varieabel qupality..of..wourk lifye (X3) = 0,335, berarti bahwa bilamana terjadi 

kenaikan variabel quali1ty..of..wjork life (X3) sebanyak 1 satuan, dengan demikian kineqrja 

pegawai (Y) memperoleh kenaikan, sebanyak 0,335 dengan dugaan tersebut yakni variabel 

bebas lainnya tetap. Koefisien positif mengindikasikan adanya korelasi positif pada 

quality..of..work..life dan kinerja pegawai, bisa diinterpretasikan sebagai meningkatnya 

kinerja pegawai seiring dengan peningkatan quality..of..work..life. 

e) Standaqr errhor (e) mencerminkan semgua faktaor yang memiliki dampak pada Y 

namun tidak termasuk pada formulasi persa qmaan. 

 



KOEFISIEN DETERMINAN 

 

Berdasarkan pada tabel nilai R2 = 0,358 yang artinya nilainya sebesar 35,8% variabel 

kinerja karyawan menjelaskan oleh semua variabel. Sedangkan 64,2% dapat dipengaruhi dari 

variabel lainnya di luar model yang diteliti. 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uwji t (Par1sial) 

 

 Digunakannya sebuah pengujian dua sisi dengan tingkat signifikan sebesar α = 0.05 & 

dengan t tabel = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,25 ; 49) diperoleh ttabel = 2,009. Sehingga untuk variabel : 

a) Kemampuan Kerja X1, memperoleh pengaruh sign1ifikan & positif.pada kinerja.pegawai, 

dikarenakan thitung 3,138 > 2,009.  

b) Lingkqungan Ker tja X2, adanya pengaruh negatif & tidak memberikan pengaruh penting 

bersamaan.pada kineqrja pegawai, dikarenakan thitung -1,751 > 2,009.  

c) Kemampuan Keqrja X1, adanya pengaruh.yang positif 7 memberikan pengaruh secara 

bersamaan.pada kinerja.pegawai, dikarenakan thitung 3,592 > 2,009.  

 

 



Uji F (Simultan) 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan nilai rtabel dan  sajian diperoleh hasil telaah uji f dapat di 

interpretasikan, yakni semua pada variaqbel indepeqnden tersebut dalam bersamaan dapat 

memperoleh penting. Dapat dilihat dari nilai fhitung sebesar 76,144 > ftabel sebesar 2,15. 

PENUTUP 

Simpulan  

Berlandaskan hasil yang didapatkan penelitian, kemudian hal itu dapat di simpulkan 

sebegai beri%k1ut : 

1. Kemampuan Kerja (X1) memperoleh pengaruh positif secara bersamaa-sama pada Kinerja 

Pegawai (Y) secara universal. Hasil di dalam penelitian dapat menginformasikan teori 

menurut Robbins dan Judge (2015,102). Namun, hasil pada penelitian juga sama dengan 

yang dilakukan oleh Anggraini dan Widarta (2023). Maka hipotesis dapat dinyatakan 

terbukti dan diterima kebenerannya. 

2. Lingkqungan..Kerqja (X2) memiliki pengaruh negatif & tidak relevan di Kinerja Pegawai (Y) 

seca2ra par jsial. Hasil di dalam penelitian  tidak dapat menginformasi teori menurut 

Nitisemito (2015,184). Namun, hasil pada penelitian juga sama dengan penelitian dari 

Safira & Rozak (2020). Maka hipotesis dapat dinyatakan ditolak kebenarannya. 

3. Quality..Of..Work..Life (X3) memperoleh pengaruh secara positif & bersamaan pada 

Kinerja Pegawai (Y) secara parsial. Hasil di pene1litian daopat menginformasikan teori dari 

Cascio (2015,57). Namun, hasil pada penelitian juga sama dengan penelqitian dari Farmi., 

et al. (2020). Maka hipotesis dapat dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. 

4. Kemampuan Kerja (X1), Lingkungan..Kerja (X2) dan Qual1ity..O1f..W1ork..Li1fe (X3) adanya 

pengaruh secaran bersama-bersama pada Kinerja Pegawai (Y) secara simultan. Maka 

hipotesis dapat dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. 

 

 



Saran  

Berdasarkan dari simpulan dan hasil dalam penelitian, adapun sebuah saran antara lain: 

1. Saran bagi UD. Maju Mandiri Sidoarjo 

Diharapkan pada UD. Maju Mandiri Sidoarjo sebaiknya lebih memperhatikan pada 

lingkungan kerjanya memberikan fasilitas yang mumpuni untuk mempermudah karyawan 

dalam menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien. Karena variabel lingkungan kerja 

tidak dapat memberikan suatu pengaruh yang penting secara parsial pada kinerja pegawai. 

Hal-hal yang dapat dilaksanakan pada UD. Maju Mandiri Sidoarjo seperti lebih 

memperhatikan sirklus udara, kondisi penerangan dan pencahayaan dan meminimalisir 

kebisingan di tempat kerja karena dapat mengganggu proses kerja. Dengan lebih 

memperhatikan lagi lingkungan kerja diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

pada karyawan. 

2. Saran untuk peneliqti berikutnya 

Diharapkan pada pene1liti berik1utnya bisa mengembangkan suatu peneli1tian denqgan 

menambahkan varia1bel lainnya yang dianggap menjadi faktor penting dan memiliki 

pengaruh yang signifikan pada kinerja karyawan, seperti work load, semangat kerja dan 

work life balance, yang tidak dapat dimasukkan pada suatu penelitan untuk memastikan 

hasil penelitian yang lebih komprehensif terkait dengan variabel dependen kinerja 

karyawan. 
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